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ABSTRAK 

 

(Alfiah. 26020117120010. Pengaruh Kombinasi Ekstrak Daun Bidara 

Arab (Ziziphus spina-christi) dan Kunyit (Curcuma domestica Val) dalam Pakan 

terhadap Kelimpahan Bakteri Ikan Patin (Pangasius sp.) yang Diinfeksi 

Aeromonas hydrophila Slamet Budi Prayitno dan Rosa Amalia). 

 

 Bakteri Motile Aeromonas Septicemia (MAS) merupakan ancaman serius 

dalam kegiatan budidaya ikan patin (Pangasius sp.) dan penanggulangan 

menggunakan antibiotik dihindari karena risiko resistensi. Senyawa antibakteri 

pada bahan alami seperti daun bidara arab (Ziziphus spina-christi) dan kunyit 

(Curcuma domestica Val) berpotensi sebagai obat alternatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jumlah kepadatan bakteri, gejala klinis dan 

konsentrasi terbaik dari pemberian kombinasi ekstrak daun bidara arab dan kunyit 

terhadap kelulushidupan ikan patin yang diinfeksi oleh bakteri Aeromonas 

hydrophila. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan yang terdiri dari 

perlakuan K+ (antibiotic tetrasiklin) 10 mg/kg sebagai kontrol, perlakuan A (B 

0% : K 0%), B 300 mg/kg bidara arab (B 100% : K 0%), C 225 mg/kg bidara arab 

dan 25 mg/kg kunyit (B 75% : K 25%), D 150 mg/kg bidara arab dan 50 mg/kg 

kunyit (B 50% : K 50%), E 75 mg/kg bidara arab dan 75 mg/kg kunyit (B 25% : 

K 75%), dan F 100 mg/kg kunyit (B 0% : K 100%). Ikan patin dipelihara selama 

21 hari sebanyak 210 ekor dengan panjang 8-10 cm dan berat 4-7,5 gram. 

Penambahan ekstrak ke dalam pakan dilakukan dengan mengencerkan ekstrak 

dalam akuades dengan metode semprot. Parameter yang diamati adalah jumlah 

kepadatan bakteri, gejala klinis, kelulushidupan dan kualitas air. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ikan patin yang telah terinfeksi bakteri A. hydrophila 

ditandai dengan turunnya nafsu makan, produksi lendir berlebih, sirip geripis, 

bercak merah pada tubuh (hemoragi), borok (ulcer), dan mata menonjol 

(exopthalmia). Variasi konsentrasi pemberian kombinasi ekstrak daun bidara arab 

dan kunyit dalam pakan menunjukkan hasil berpengaruh nyata terhadap 

kelulushidupan, gejala klinis dan jumlah kepadatan bakteri. Konsentrasi terbaik 

dari pemberian kombinasi ekstrak daun bidara arab dan kunyit ditunjukkan oleh 

perlakuan E yaitu 25% : 75% yang menghasilkan kelulushidupan sebesar 63,33%. 

 

Kata kunci: Aeromonas hydrophila, Bidara Arab, Kunyit, Ikan Patin, Kepadatan 

Bakteri 
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ABSTRACT 

 

(Alfiah. 26020117120010. The Effect of Combining Ziziphus spina-christi 

Leaf Extract and Turmeric (Curcuma domestica Val) in Feed on Bacterial 

Abundance in Striped Catfish (Pangasius sp.) Infected with Aeromonas 

hydrophila. Slamet Budi Prayitno and Rosa Amalia). 

 

Motile Aeromonas Septicemia (MAS) poses a significant threat to the 

cultivation of striped catfish (Pangasius sp.), and the use of antibiotics is avoided 

due to the risk of increasing bacterial resistance. Natural antibacterial 

compounds found in Ziziphus spina-christi leaves and turmeric (Curcuma 

domestica Val) can be used as alternative treatments. This study aimed to 

determine bacterial density, clinical symptoms and the optimal concentration of 

combined extracts of Z. spina-christi leaves and turmeric on the survival of 

striped catfish infected by Aeromonas hydrophila. The research was conducted 

using experimental method with a Completely Randomized Design (CRD, 

consisting of 7 treatments and 3 replications: K+ (tetracycline antibiotic) 10 

mg/kg as  control, A (B 0%: K 0%), B 300 mg/kg Z. spina-christi (B 100%: K 

0%), C 225 mg/kg Z. spina-christi and 25 mg/kg turmeric (B 75%: K 25%), D 150 

mg/kg Z. spina-christi and 50 mg/kg turmeric (B 50%: K 50%), E 75 mg/kg Z. 

spina-christi and 75 mg/kg turmeric (B 25%: K 75%), and F 100 mg/kg turmeric 

(B 0%: K 100%). Total of 210 fish, measuring 8-10 cm in length and weighing 4-

7.5 grams, were maintained for 21 days. Diluted extracts were sprayed to feed. 

Parameters observed included bacterial density, clinical symptoms, survival rate, 

and water quality. The results indicated that infected fish exhibited decreased 

appetite, excess mucus production, frayed fins, red spots (hemorrhage), ulcers, 

and exophthalmia. Variations in the concentration of the combined Z. spina-

christi and turmeric extracts in the feed significantly affected survival rates, 

clinical symptoms, and bacterial density. The optimal concentration of the 

combined extracts was found in treatment E (25% Z. spina-christi and 75% 

turmeric), resulting in a survival rate of 63.33%.  

 

Keywords: Aeromonas hydrophila, Ziziphus Spina-Chirsti, Curcuma domestica 

Val., catfish (Pangasius sp.), bacterial density 
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